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Penelitian ini dirancang dalam dua tahun pelaksanaan untuk menghasilkan model community of 
practice berbasis modal sosial guna meningkatkan mutu pendidikan kewirausahaan masyarakat, 
yang dapat menjadi masukan dalam pengambilan keputusan pengembangan masyarakat dan 
memberikan kontribusi positif pada pengembangan teori dan praktik pendidikan. Penelitian yang 
diusulkan ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D) dalam dua tahun 
keigatan penelitian. Tahun pertama, difokuskan pada pengkajian kebutuhan pengembangan, 
perumusan model konseptual dan ujicoba dan validasi empiric skala terbatas. Temuan pada tahun 
pertama menunjukkan bahwa model komunitas praktek (community of practice) berbasis modal 
sosial dapat tervalidasi, dan secara khusus mampu membangun kesadaran kelompok sasaran untuk 
melaksanaan komunitas praktek, memotivasi kelompok sasaran untuk gemar belajar dan ikut serta 
aktif dalam kegiatan wirausaha bersama. Terkait dengan temuan tahun pertama ini, pada tahun 
kedua akan dilakukan ujicoba model dan validasi skala luas disertai dengan penyusunan modul 
pembelajaran dalam komunitas praktek berbasis modal sosial, dan penyusunan instrument evaluasi 
penyelenggaraan komunitas praktek berbasis modal sosial. Penelitian pada tahun kedua akan 
menggunakan kelompok sasaran pengembangan minimal empat kelompok sasaran yang ada di 
wilayah provinsi DIY. 
 
 
BAB I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pemerintah Indonesia melalui Departement Pendidikan Nasional telah berusaha 
mengembangkan dan menerapkan inovasi pendidikan yang dimaksudkan untuk meningkatkan  
kehidupan ekonomi masyarakat, yaitu dengan menggerakkan pendidikan kewirausahaan masyarakat  
dengan kelompok sasarannya adalah orang dewasa sebagai anggota masyarakat. Pendidikan ini 
bertujuan untuk memberikan kompetensi kewirausahaan berupa nilai, pengetahuan dan keterampilan 
berwirausaha kepada anggota masyarakat yang dapat digunakan untuk berwirausaha mandiri, 
bekerja bersama-sama, yang mampu menghasilkan pendapatan dan mengatasi pengangguran. 
Kompetensi kewirausahaan dipandang sebagai aspek yang sangat penting dalam perkembangan 
masyarakat dewasa ini karena itu membuat orang-orang untuk dapat berinovasi, meramalkan masa 
depan, mendorong untuk mengambil risiko, bertanggung jawab, berpikir kreatif, dll. (McClelland, 
1961), membuat dan mengelola usaha baru (Hisrich, Peters, & Shepherd, 2008). Apabila dilihat dari 
substansi pendidikan, perkembangan pendidikan kewirausahaan ini cukup menggembirakan dimana 
beragam keterampilan kewirausahaan diajarkan kepada kelompok sasaran misalnya terkait dengan 
informasi dan teknologi komputer, kerajinan, pertanian, fashion, bidang perikanan, dll. Namun, 
dalam prakteknya program dipengaruhi oleh faktor-faktor yang memberikan efek negatif untuk 
memperoleh tujuan termasuk pasokan sumber daya, geografi alam, manajemen, hubungan sosial, 
dan perilaku dari pelaku.  
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Keberhasilan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan masyarakat tidak hanya tergantung 
pada bagaimana mengelola modal manusia, sumber daya finansial dan modal teknologi tetapi juga 
bagaimana menggunakan modal sosial yang ada dalam pengelolaan pendidikan atau kehidupan 
sosial. Modal sosial adalah sumber daya baik yang nyata atau potensial yang dicapai dari hubungan 
(Nan Lin, 2004:23). Keberhasilan program menunjukkan bahwa jaringan sosial dapat dibangun baik 
dari jaringan internal dan eksternal. Jaringan internal - hubungan antar anggota kelompok sasaran 
dari program pendidikan - dapat tumbuh semangat untuk berbagi pengalaman dan belajar, 
membangun kebersamaan dalam hal kegiatan produktif, dan mempromosikan kepercayaan untuk 
mencapai tujuan. Sedangkan jaringan eksternal harus dicapai dan dikembangkan melalui kerjasama 
dengan mitra misalnya dengan sektor industry, donotur swasta, pusat pendidikan dan perbankan. 
Jejaring perlu dijaga terus-menerus dalam upaya menciptakan manusia produktif yang mampu 
menghasilkan produk atau jasa dan menghasilkan kemajuan ekonomi. Selain jaringan, indikator 
lainnya adalah bahwa kepercayaan, norma, dan nilai-nilai antara orang-orang dapat dipertahankan 
dan dikembangkan. Akhirnya, semua hal ini dapat mengakibatkan tumbuhnya pembangunan 
ekonomi dan membuat kualitas kehidupan masyarakat menjadi lebih baik.  
Dalam praktek pendidikan, modal sosial nampak jarang dipertimbangkan dalam pengelolaan 
pendidikan kewirausahaan. Banyak kegiatan atau program pendidikan kewirausahaan mengalami 
kegagalan disebabkan dominasi konsep modal manusia yang dianut, paradigma pendidikan top 
down, dan kurangnya kepemilikan soft skill dari para pelaku pendidikan kewirausahaan. Pikiran 
modal manusia mendominasi proses pendidikan dimana ini memiliki orientasi untuk menciptakan 
individu yang memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk memasuki bidang industri. Mereka 
dipandang sebagai faktor produksi atau instrument untuk menghasilkan barang dan/atau jasa. Hal ini 
menunjukkan bahwa kebebasan individu kurang dimiliki dalam menentukan kegiatan ekonominya, 
dan dipandang sama berharganya dengan faktor produksi lainnya (modal, teknologi, dll). Paradgima  
top down yang diterapkan dalam manajemen pendidikan menekankan bahwa individu dalam 
pengelolaan pendidikan harus bertindak sebagai pelaku kebijakan pendidikan yang berasal dari 
manajemen puncak. Paradigma ini kurang memberikan kesempatan kepada individu untuk berpikir 
kreatif dalam mencari solusi masalah pendidikan yang dihadapi, dan membuat individu memiliki 
ketergantungan pada kebijakan dari atas. Faktor lain adalah program pendidikan yang telah 
dilakukan lebih banyak berorientasi pada pengembangan hard skills berwirausaha dimana 
memfokuskan pada bagaimana peserta didik memahami dan menerapkan materi kewirausahaan atau 
prinsip-prinsip manajemen kewirausahaan. Kelompok sasaran atau peserta didik diajarkan tentang 
3 
 
bagaimana penciptaan bisnis baru yang dapat dilakukan. Proses pendidikan kewirausahaan masih 
minim membelajarkan bagaimana peserta didik bekerja sama orang lain, berkolaborasi dengan orang 
lain untuk mencapai tujuan bersama, meningkatkan kepercayaan di antara para pelaku bisnis, dll. 
Dengan kata lain, pengembangan soft skills sebagai kompetensi dalam proses kewirausahaan kurang 
diberikan dibanding hard skills. 
Dalam konteks peningkatan mutu pendidikan kewirausahaan masyarakat, modal sosial harus 
dipelihara dan dikembangkan (Hooghe & Dietlind, 2003) oleh kelompok sasaran pendidikan agar 
dapat secara efektif mewujudkan masyarakat yang berdaya. Dalam hal ini, pengembangan modal 
sosial perlu dilakukan sendiri oleh para pemangku kepentingan internal khusus kelompok sasaran 
dengan cara mengembangkan budaya belajar, perilau saling berbagi informasi dan bekerja sama 
dalam forum-forum belajar dan wadah organisasi yang mengarah pada peningkatan kesejahteraan 
dan mutu pendidikan kewirausahaan. Atau dapat dikatakan bahwa di antara individu kelompok 
sasaran harus dapat dibangun suatu komunitas praktek (community of practice) yang dapat menjadi 
sarana perbaikan pengelolaan usaha, peningkatan hasil, dan membangun dan memperkuat jaringan 
antar pelaku kewirausahaan. Namun disayangkan dalam realita praktek pendidikan, pembentukan 
community of practice masih belum menjadi perhatian yang serius dan belum dimanfaatkan secara 
optimal karena berbagai factor misalnya motivasi kelompok sasaran yang rendah dan dukungan 
fasilitasi dari pihak lain yang kurang. Oleh karena itu, community of practice perlu diupayakan untuk 
dibentuk dan dimanfaatkan untuk lebih memberdayakan kelompok sasaran pendidikan. 
Terkait hal di atas, dipandang perlu melakukan upaya penelitian dan pengembangan berbagai 
model pendidikan kewirausahaan masyarakat berbasis modal sosial yang memiliki kontribusi positif 
pada keberhasilan pendidikan dan guna menghasilan efektivitas program pendidikan kewirausahaan 
masyarakat yang lebih besar dengan memanfaatkan keberadaan modal sosial yang ada di 
masyarakat. Penelitian ini akan dilaksanakan untuk memenuhi dan memperkaya tersedianya 
berbagai model program pendidikan kewirausahaan masyarakat yang mampu memberikan 
kontribusi positif dan efektif pada pengembangan masyarakat. 
B. Permasalah Penelitian 
Pendidikan kewirausahaan masyarakat telah dan sedang dikembangkan guna memberikan 
kompetensi kewirausahaan pada kelompok sasaran untuk menjadi individu-individu yang produktif 
yang dapat menghasilkan perbaikan mutu kesejahteraan hidup khususnya di bidang ekonomi. 
Tingkat pencapaian mutu pendidikan kewirausahaan masyarakat sangat beragam tergantung pada 
pemanfaatan modal yang dimilikinya. Salah satu modal yang penting adalah modal sosial (social 
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capital) yang dapat berdimensikan: jejaring, norma, aturan, informasi dan kepercayaan dari para 
elaku pendidikan kewirausahaan.  Modal sosial dapat memberikan kontribusi positif pada kemajuan 
pendidikan kewirausahaan misalnya memudahkan memperoleh dukungan dari pihak luar dan 
meningkatnya kebersamaan antar individu. Dalam realita penyelenggaraan pendidikan 
kewirausahaan masyarakat, keberadaan modal sosial terkadang belum banyak dipahami dan 
pemanfaatan modal sosial pun masih belum diupayakan secara optimal. Salah satu upaya 
memanfaatkan pemanfaatan sekaligus pengembangan modal sosial yang berbasis pada kebutuhan 
dan kondisi kelompok sasaran sendiri adalah dengan mengembangkan suatu komunitas praktek 
(community of practice) yang dapat berfungsi sebagai sarana mempercepat pencapaian keberhasilan 
pendidikan kewirausahaan masyarakat yang didalamnya terdapat kegiatan pengembangan budaya 
belajar, berbagi pengalaman, membentuk koordinasi dan sinergi, membangun jaringan dan 
kepercayaan, dsb. Community of practice dalam praktek pendidikan kewirausahaan belum mendapat 
perhatian yang besar dan belum dapat terlaksana secara baik oleh kelompok sasaran maupun pihak 
lain. Terkait dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan ini difokuskan pada pengembangan 
model community of practice berbasis modal sosial guna meningkatkan mutu pendidikan 
kewirausahaan masyarakat.  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan penelitian sebagaimana dinyatakan, tujuan penelitian yang 
dilaksanakan ini adalah terbakukan suatu model community of practice berbasis modal sosial untuk 
meningkatkan mutu pendidikan kewirausahaan masyarakat. Adapun tujuan khusus  penelitian ini 
adalah a) membangun kesadaran, sikap, dan perilaku kelompok sasaran pendidikan kewirausahaan 
masyarakat terhadap budaya belajar yang mendukung produktivitas berusaha, b) membangun 
kesadaran, sikap dan perilaku untuk saling bekerja sama, berkoordinasi, dan bersinergi dalam 
menjalankan usaha-usaha produktifnya, dan c) meningkatkan partisipasi aktif dari kelompok sasaran 
dalam pengelolaan kegiatan usaha bersama agar tetap kontinyu dan bermanfaat.   
D. Manfaat dan Luaran  Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan manfaat berupa: a) tersedianya 
informasi mengenai pengembangan pendidikan kewirausahaan masyarakat yang bertumpu pada 
penggunaan dan pemanfaatan modal sosial yang diharapkan menjadi masukan atau ide inovatif 
untuk mengatasi masalah pemberdayaan masyarakat; b) menjadi suatu sumber informasi mengenai 
praktek pendidikan yang mendalam guna mengembangkan masyarakat secara berkelanjutan dan 
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berbasis kearifan lokal; c) menjadi sumber informasi untuk digunakan sebagai stimulus bagi pada 
akademisi dan praktisi mengembangkan model-model pemberdayaan dan pendidikan masyarakat; 
dan d) rumusan model yang dihasilkan menjadi masukan dalam pengambilan keputusan 
pengembangan masyarakat baik oleh pemerintah, swasta, dan praktisi pemberdayaan dan mampu 
berkontribusi pada pengembangan kewirausahaan di masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup 
warga. 
Sehubungan dengan hal tersebut, keluaran hasil penelitian ini akan berupa: a) publikasi hasil 
penelitian pada jurnal nasional terakreditasi (Jurnal Cakrawala Pendidikan, LPPM UNY), b) model 
community of practice berbasis modal sosial guna peningkatan mutu pendidikan kewirausahaan 
masyarakat yang berkontribusi pada pengurangan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan 
masyarakat, dan pendidikan tingkat pendidikan masyarakat,  dan c) suplemen buku ajar dalam 
perkuliahan manajemen program pendidikan nonformal dan kecakapan hidup. 
 
BAB 2. KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Pustaka 
1. Pendidikan Kewirausahaan 
Pendidikan dimaksudkan sebagai upaya sadar untuk mengembangkan individu, kelompok, 
dan masyarakat agar memiliki nilai-nilai, keterampilan, dan pengetahuan yang berguna untuk 
mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Salah satu tujuan pendidikan adalah memjadikan manusia 
memiliki kapasitas untuk melakukan kegiatan kreatif,  menciptakan usaha sendiri, atau bekerja sama 
dalam berusaha dalam konteks memenuhi kebutuhan hidupnya yang meliputi kebutuhan primer, 
kebutuhan sosial, dan sebagainya. Hal ini berarti bahwa pendidikan harus menjadikan individu-
individu memiliki kapasitas atau kompetensi kewirausahaan. Sebagaimana Drucker (1985) 
menyatakan bahwa kapasitas kewirausahaan dapat dibangun dengan pendidikan. Dengan kata lain, 
pendidikan kewirausahaan akan menjadi sarana atau alat untuk menciptakan sumber daya manusia 
untuk mengembangkan sistem ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.  
Fayolle & Gailly (2008) mengusulkan sebuah model pendidikan kewirausahaan yang dibagi 
menjadi dua tingkat, yaitu tingkat ontologis dan tingkat proses pendidikan. Tingkat ontologis 
menjelaskan tiga aspek pendidikan kewirausahaan: apa makna pendidikan kewirausahaan, apa 
makna pendidikan dalam konteks kewirausahaan, dan peranan pendidik dan peserta didik. 
Pendidikan kewirausahaan dipahami sebagai sebuah proses untuk mengembangkan kelompok 
sasaran (individu atau kelompok) menjadi orang yang kreatif, inovatif dan produktif yang mampu 
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menemukan solusi dari masalah yang dihadapi dengan menggunakan sumber daya di lingkungan 
mereka baik sumber daya sosial dan sumberdaya alam. Pendidikan kewirausahaan muncul karena 
perubahan sosial yang tidak menentu dan menuntut kompetensi kewirausahaan dimiliki oleh 
individu, organisasi dan masyarakat (Kirby, 2004:514). Peningkatan pendidikan kewirausahaan 
dapat disebabkan oleh: a) adanya permintaan dari perkembangan ekonomi, penciptaan pekerjaan, 
perluasan jejaring ekonomi, perubahan teknologi dan perubahan iklim politik, juga kemunculan 
inovasi; b) peserta didik memiliki peluang untuk bekerja mandiri atau self-employement dan 
mendapatkan karir profesional di setiap perusahaan ukuran apapun; dan c)  perusahaan besar atau 
menengah menuntut staf mereka untuk menjadi mampu untuk milik keterampilan manajerial baru 
dan perilaku (Fayolle,  2007:54). 
Pendidikan kewirausahaan dipengaruhi oleh filsafat pragmatisme pendidikan (Taalita, 2010) 
yang memfokuskan pada pemikiran bahwa pendidikan yang harus berguna untuk pemberdayaan 
masyarakat atau individu. Filosofi ini memandang bahwa tindakan pendidikan harus memiliki 
manfaat baik individu atau masyarakat secara langsung atau  berorientasi praksis. John Dewey 
(1983) menjelaskan bahwa proses pendidikan harus ditujukan untuk pertumbuhan kelompok sasaran, 
dimana mereka dapat menerima manfaat praktis dari kegiatan belajar mereka untuk mengembangkan 
kualitas hidup mereka, dan hasil belajar mereka memungkinkan peserta didik atau kelompok sasaran 
untuk mencapai tujuan mereka yang lain atau tujuan. Seperti Dewey, Whitehead (1929) menyatakan 
bahwa proses pendidikan harus terhindar dari innerst ideas atau pengetahuan yang tidak bermakna. 
Proses pendidikan harus dilakukan bermakna bagi peserta didik dan mendorong peserta didik untuk 
aktif dalam proses pembelajaran dalam konteks pengembangan manusia seutuhnya. Untuk itu, 
pendidik memiliki peran sebagai fasilitator  atau mentor untuk kegiatan belajar peserta didik, dan 
bertindak manusia dalam melakukan tugas mereka. 
Pada tingkat pendidikan, pendidikan kewirausahaan menyangkut aspek-aspek yang saling 
berkaitan, yaitu a) tujuan pendidikan kewirausahaan, b) kelompok sasaran, c) kurikulum, d) metode 
pendidikan, e) pelaksanaan proses pendidikan, dan f) evaluasi. Tujuan menjelaskan  situasi yang 
direncanakan dan diharapkan untuk dapat dicapai yaitu terwujudnya kompetensi kewirausahaan 
yang mencakup: kompetensi kognitif, kompetensi sosial, dan kompetensi yang berorientasi pada 
aksi/tindakan (Boyless, 2012:47). Senada dengan ini, Fayolle (2008) berpendapat bahwa pendidikan 
kewirausahaan memiliki tiga kategori yaitu tujuan meningkatkan kesadaran peserta didik, 
mengajarkan teknik, prosedur dan pemecahan masalah, dan mendukung proyek sebagai usaha 
bersama. Pikiran lain disampaikan oleh Mwasalwiba (2010:26) yang telah mengkaji 185 artikel yang 
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menunjukkan bahwa tujuan spesifik pendidikan kewirausahaan dapat dikelompokkan dalam: belajar 
“tentang”, belajar “untuk”, belajar “melalui”, dan belajar “dalam”, juga program-program pelayanan 
kepada masyarakat.  
Kelompok sasaran pendidikan kewirausahaan adalah dapat individu, kelompok atau 
masyarakat. Kelompok sasaran perlu dipersiapkan sebelum proses pendidikan kewirausahaan 
dilakukan untuk membutuhkan orientasi tujuan mengenai pendidikan dan dirinya sendiri, melalui 
upaya meningkatkan kesadaran kritis mereka, menumbuhkan motivasi intrinsik, membangun  
kesiapan belajar dan berpartisipasi aktif mereka. Pendekatan yang tepat untuk hal ini perlu dilakukan 
oleh pendidik dimana mereka harus dapat berkomunikasi yang akrab, menyenangkan dalam suasana 
yang kondusif. Dalam hal ini, keterampilan komunikasi harus dimiliki oleh pendidik dan didukung 
oleh kesiapan untuk berdialog terbuka, dimana setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk 
menyampaikan pikiran dan harapannya (Freire, 1972). 
Kurikulum pengajaran kewirausahaan menurut Gibb (1987) adalah bukan saja pada 
penguasaan pengetahuan dan praktek menciptakan usaha baru, namun juga mengembangkan 
kemampuan untuk mengantisipasi tantangan yang muncul dalam masa sekarang dan masa depan 
sehingga diperlukan perubahan paradigma yang sempit menjadi paradigma yang lebih luas, yaitu 
memfokuskan pada pengembangan kemampuan melihat masa depan, pengembangan kreativitas, 
pemahaman aktif, keterlibatan emosional, manipulasi kejadian/kegiatan, komunikasi personal, dan 
kemampuan mengatasi masalah dan memanfaatkan peluang. Terkait dengan kurikulum, proses 
pembelajaran pendidikan kewirausahaan perlu dilakukan dengan lebih berorientasi pada penggunaan 
metode pembelajaran yang berbasis pengalaman, berbasis masalah, dan berbasis tindakan karena 
pembelajaran seperti ini akan menjadikan peserta didik berfikir untuk menciptakan emahaman dan 
nilai-nilai baru yang cenderung meningkatkan diri (Illeris,  2004). Pengalaman dapat menjadi 
instrumen penting untuk melanjutkan proses belajar. Jika peserta didik memiliki pengalaman baru, 
mereka akan menggunakan pengalaman mereka untuk menafsirkan dan bahkan mentransformasikan 
menjadi pengetahuan, sikap, dan nilai-nilai baru (Jarvis, 1992:14). 
Pemberian pengalaman belajar tentunya harus mendasarkan pada gaya belajar masing-
masing individu peserta pembelajaran kewirausahaan agar lebih memudahkan terjadi transmisi dan 
transformasi nilai, pengetahuan dan keterampilan kepada peserta pendidikan. Draiser (2008) 
menyatakan bahwa dalam pembelajaran kewirausahaan terdapat empat gaya belajar kelompok 
sasaran yaitu: a) teoritis reflektif (reflective-theorical), b) aplikasi reflektif (reflective-
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applied/practitioner, c) aplikasi aktif (active-applied/practitioner), dan d) reoritis aktif (active 
theoritical) (Sidje,  et al. 2004:22).   
Proses pembelajaran yang dilakukan perlu dievaluasi guna mengukur efektivitasnya. Tujuan 
evaluasi dimaksud adalah untuk menemukan pencapaian kemampuan warga belajar itu sendiri 
apakah mereka dapat memiliki kompetensi-kompetensi kewirausahaan agar menjadi inovatif, 
mampu berusaha, dan menjadi pengusaha yang aktif (Draycott, Rae, & Vause, 2011:673-691). 
Kitpartrick & Kitpartrick (2007) menjelaskan bahwa setiap proses pendidikan dapat dinilai dengan 
evaluasi dalam empat tingkat meliputi reaksi, belajar, hasil, dan hasil. Secara khusus, berdasarkan 
bentuk pendidikan kewirausahaan, evaluasi diarahkan pada aspek belajar "tentang", belajar "untuk", 
belajar "melalui", dan belajar "dalam". Pittaway & Edwards (2012:779-800) berpendapat bahwa 
untuk mengetahui hasil belajar dapat dilakukan kegiatan evaluasi dengan menggunakan metode 
ujian, tes, studi kasus, dan di dalam kelas. Mereka juga melihat bahwa evaluasi reflektif dan evaluasi 
secara peer group yang menjadi karakteristik proses experiential learning cocok untuk belajar 
"dalam" yang dilakukan oleh peserta didik, walaupun evaluasi ini begitu sedikit diimplementasikan.  
Di dalam proses evaluasi pun disertakan adanya kegiatan refleksi dan kegiatan tindak lanjut proses 
pembelajaran yang ditujukan pada diperolehnya umpan balik dan keberlanjutan pembelajaran. 
2. Konsep  Modal Sosial 
Konsep modal sosial pertama dikemukakan oleh Bourdieu dalam karyanya "The Form of 
Capital". Bourdieu melihat  bahwa perkembangan ekonomi masyarakat harus dapat memanfaatkan 
modal untuk memproduksi barang atau jasa guna memenuhi kebutuhan manusia yang meliputi: 
modal manusia, modal benda/finansial/teknologi, dan modal sosial. Modal sosial adalah keseluruhan 
sumber daya baik potensial dan aktual yang terkait dengan pemilikan jejaring yang bertahan lama 
baik terlembagakan atau tidak terlembagakan dalam konteks saling pengertian dan menguntungkan 
(Hauberer, 2011:38). Bourdieu memfokuskan kepada kepemilikan modal sosial sebagai alat untuk 
mengembangkan individu dalam pencapaian kepentingan mereka melalui interaksi dengan orang 
lain. Dalam istilah ini, Bourdieu menekankan bahwa modal sosial berada di tingkat individu, modal 
sosial adalah milik individu.   
Pemikiran lain disampaikan oleh James S. Coleman sebagai sosiolog dalam karyanya yang 
berjudul ”The foundation of Social Theory”, yang menjelaskan bahwa modal sosial adalah 
seperangkat sumber daya yang ada di dalam hubungan keluarga dan organisasi sosial masyarakat 
dan berguna bagi pengembangan kognitif atau sosial anak-anak atau pemuda. Sumber daya yang 
berbeda dari individu-individu yang beragam (heterogen) dan dapat memberikan manfaat yang 
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signifikan terhadap anak-anak dan pemuda dalam upaya pengembangan modal manusia (Coleman, 
1994:300). Modal sosial menurutnya adalah sumber daya baik yang aktual dan potensial yang 
dicapai dalam hubungan sosial (Lin, 2004:23). Pandangannya didasarkan pada kekhawatiran fakta 
dalam dunia pendidikan Amerika yang dipandang mengalami masalah-masalah seperti prestasi 
peserta didik menurun, kelompok sebaya yang berpengaruh negatif, dan kesenjangan sekolah negeri 
dan sekolah agama. Coleman membagi modal sosial menjadi dua aspek yaitu aspek stuktur sosial 
dan tindakan sosial (Coleman, 1988: S98). Struktur sosial menfasilitasi tindakan atau aksi individu 
dalam struktur. Lebih lanjut menurutnya, modal sosial memiliki bentuk meliputi kepercayaan yang 
manfaat, informasi potensi, norma-norma sosial yang efektif, dan organisasi sosial yang tepat 
(Hauberer, 2011:43-45). Coleman juga menjelaskan bahwa modal sosial dibangun berdasarkan 
logika atau pilihan rasional individu dalam interaksi sosial. Individu akan berinteraksi dengan 
lingkungan mereka karena manfaat yang berguna dari tindakan yang akan dicapai (Field, 2002).  
Pikiran lain datang dari Robert Putnam (Barron, et al., 2000:8; Willis, 2007) yang 
mengatakan bahwa modal sosial merupakan ciri dari kehidupan sosial, yang mencakup jaringan, 
norma, dan kepercayaan yang membuat individu berperilaku sama secara efektif untuk mencapai 
tujuan bersama. Pemikirannya mengenai modal sosial dilatarbelakangi oleh krisis nilai dalam 
masyarakat Amerika, seperti yang dijelaskan dalam karyanya berjudul "Bowling Alone", dimana 
merupakan metafora dari perilaku individu seperti pemain bowling yang kesepian. Menurut dia, 
berdasarkan fakta-fakta yang dikumpulkan,telah terjadi perubahan kepercayaan, kejujuran, dan 
muncul perilaku soliteir atau individualistik dalam kehidupan masyarakat (Field, 2003). Perubahan 
dimaksud karena bisnis keluarga, tekanan karir, sejumlah besar dari penduduk metropolitan yang 
tumbuh kepadatan penduduk yang memiliki dampak negatif seperti waktu luang terbuang, 
pragmentasi sosial di masyarakat perkotaan, dan mobilisasi perkotaan dari daerah pedesaan yang 
melemahkan modal sosial, dan kehadiran televisi menyebabkan kecanduan. 
Berdasarkan ketiga pendapat ahli di atas, Grootaert & Bastelaer (2002) mencoba memberikan 
penjelasan tentang bagaimana modal sosial dapat diukur dalam konteks pengembangan masyarakat 
sebagaimana dapat bagan 2 di bawah. Bagan tersebut menunjukkan bahwa modal sosial dapat 




Gambar 1. Bentuk dan Cakupan Modal Sosial 
(Grootaert, C &  Bastelaer, T ; 2002:243) 
 
3. Community of Practice dalam Pendidikan Kewirausahaan 
Pendidikan telah menjadi instrumen penting untuk menciptakan modal sosial (Ancok, 
2003:22; Fukuyama, 2001). Pendidikan yang sudah berjalan tidak hanya berorientasi untuk 
menciptakan sumber daya manusia, tetapi juga berorientasi untuk mengembangkan modal sosial. 
Saha & Fagerlind (1982:299) menyatakan bahwa pendidikan memiliki dua fungsi penting dalam 
pembangunan sosial yaitu untuk mempromosikan/mengenalkan dan mengembangkan inti dari modal 
sosial secara terus-menerus. Fungsi pertama adalah upaya untuk memelihara modal sosial agar tahan 
lama, berada, dan dapat digunakan dalam kehidupan masyarakat. Sedangkan fungsi kedua 
dimaksudkan bahwa modal sosial yang berguna dapat diarahkan, didukung, dikembangkan dan 
diperluas untuk kekayaan baik intragenerasi dan intergeneration. Kedua fungsi dimaksud perlu 
dilakukan pendidikan karena fakta bahwa pendidikan tumbuh dan berkembang dalam, dan, untuk 
pengembangan masyarakat.  
Pendidikan kewirausahaan sebagai salah satu kegiatan pendidikan yang bertujuan untuk 
menciptakan dan memperluas sumber daya manusia juga dapat menumbuhkan dan mengembangkan 
modal sosial. Beberapa pakar mengatakan bahwa modal sosial merupakan salah satu kompetensi 
bagi pengusaha dalam mengelola usaha mereka. Apabila dilihat dari pelaku pendidikan 
kewirausahaan, tabel di bawah menggambarkan interaksi para pelaku pendidikan kewirausahaan dan 















Gambar 2. Interaksi Pelaku Pendidikan Kewirausahaan 
 
Pada tingkat kelembagaan kewirausahaan, modal sosial dimungkinkan dapat terbentuk dan 
dikembangkan guna tercapainya efektivitas organisasi atau lembaga kewirausahaan yang semakin 
menjadi lebih optimal. Untuk ini, dalam kelembagaan kewirausahaan perlu dibentuk dan dihasilkan 
berbagai upaya yang mengarah pada penemuan-penemuan solusi inovatif dari masalah yang sedang 
dihadapi yaitu salah satunya adalah pelembagaan komunitas praktek atau community of practice 
yang dimaknai sebagai groups of people who share a concern or a passion for something they do 
and learn how to do it better as they interact regularly (Wenger, 2006) atau kelompok orang yang 
berbagi suatu perhatian dan keinginan mengenai sesuatu aktivitas yang mereka lakukan dan 
mempelajari bagaimana melakukannya dengan baik melalui aktivitas interaksi mereka yang 
dilaksanakan secara teratur. Community of practice dibentuk oleh individu-individu suatu kelompok 
atau jaringan antar individu, mengembangkan aktivitas  dan diskusi bersama, berbagi informasi, 
saling membantu, dan  menjalankan berbagai macam kegiatan baik terkait dengan hobbi, minat, 
problem solving dalam mengatasi masalah kehidupan, berkoordinasi dan bersinergi, berbagi 
pengalaman, dsb. Dengan kata lain, Community of practice mengandung dimensi belajar  sepanjang 
hayat (life long learning) yang memungkinkan semua individu menjadi lebih berkompeten dan 
berkarakter. Lebih jelas dikemukakan oleh Wenger bahwa:  
 “We all have our own theories and ways of understanding the world, and our communities 
of practice are places where we develop, negotiate, and share them” (48). Through these 
communities, participants develop a “shared repertoire” (82) of practice, exchanges where 
there exists no “dichotomy between the practical and the theoretical, ideals and reality, or 
talking and doing” (48)”. (Gellen, et al., 2007) 
 
Terkait dengan hal tersebut, kelembagaan kewirausahaan perlu mengembangkan community 
of practice misalnya dengan membentuk kegiatan belajar bersama dalam kelompok usaha bersama. 
Pembentukan kelompok belajar bisa mendorong rasa berbagi pengetahuan, mempromosikan perilaku 
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belajar "I-Thou" yaitu belajar melalui orang lain, tidak belajar tentang sesuatu "I - Its", yang dapat 
menumbuhkan sikap koordinatif dan saling memotivasi antar individu (Cunningham, 2002). Proses 
pembelajaran yang cenderung menekankan pada belajar mandiri dan melalui pengalaman dapat 
menciptakan dan membangun modal sosial karena peserta didik bisa mengelola kegiatan belajar 
mereka dan meningkatkan kepercayaan dan hubungan timbal balik antara peserta didik dan antara 
peserta didik dan masyarakat. Demikian juga, pendidikan kewirausahaan harus dilaksanakan dengan 
melakukan kemitraan antara sekolah dan masyarakat yang bisa menjembatani konstruksi modal 
sosial, kolaborasi, meramalkan masa depan, dan percaya bahwa manfaat bagi kedua belah pihak 
(Calabrese,  2006). 
Situasi organisasi kewirausahaan masyarakat juga memberikan pengaruh terhadap 
keberadaan modal sosial. Dalam organisasi, banyak kepentingan yang berbeda yang mungkin 
menjadi konflik sehingga diperlukan suatu organisasi yang tidak kaku dan tanpa batas, dimana tidak 
ada perbedaan antara orang-orang atau kelompok yang dapat menjadi sumber masalah, dan bahkan 
sebaliknya akan memudahkan mencapai misi bersama dan menggunakan potensi sumber daya yang 
ada secara kolektif secara efektif dan efisien. Karena itu, perbedaan kepentingan harus ditemukan 
untuk meencapai sinergi yang positif. Dengan kata lain, perilaku "civic" harus dibentuk yaitu 
perilaku yang saling yang memahami, menghormati, dan peduli terhadap potensi, martabat, dan hak 
orang, dan mengutamakan tujuan bersama sehingga menghasilkan kepercayaan dalam organisasi 
(Mele, 2003). 
Dalam organisasi wirausaha, kegiatan pembelajaran harus menjadi kebutuhan untuk  
menjamin keberlanjutan kegiatan kewirausahaan tersebut. Setiap anggota program harus dimiliki 
motivasi belajar dan perilaku yang memungkinkan dirinya untuk lebih mampu dalam menjalankan 
usaha wirausaha. Melalui kegiatan pembelajaran, mereka akan dengan mudah menemukan berbagai 
solusi masalah yang dihadapi dengan cara berpikir secara divergen, mendapatkan sumber-sumber 
informasi penting yang dapat dimanfaatkan untuk keberhasilan pembelajaran dan dapat menjadi 
masukan untuk berbagi bersama pengalaman di antara para anggota. Oleh karenanya, organisasi 
wirausaha harus membangun dan memelihara iklim pembelajaran dengan menyelenggarakan 
berbagai praktik pembelajaran masyarakat yang memungkinkan menjadi sebuah sarana organisasi 
pembelajar yang mana memiliki fungsi untuk memberikan kesempatan belajar yang beragam untuk 
semua individu.  
Selain itu pemerintah dan masyarakat atau lembaga sosial memiliki beberapa fungsi dalam 
mengembangkan modal sosial dalam pendidikan kewirausahaan. Pemerintah harus bertindak sebagai 
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pengembang pendidikan dalam konteks ibukota pembesaran sosial, menyediakan barang-barang 
publik seperti jaminan kesehatan sosial, dan tidak campur tangan yang menekan pada  usaha 
wirausaha yang telah diorganisir oleh masyarakat sehingga mereka memiliki kebebasan dan tidak 
merasa ditekan. Peran lain pemerintah adalah bahwa ia harus meningkatkan "modal sosial yang 
menghubungkan" atau bridging social capital antara masyarakat sipil dan individu (Field, 2003). 
Selain itu, masyarakat khususnya lembaga lokal, dapat berperan sebagai pendukung yang 
memberikan beberapa bantuan seperti dukungan pemberian hibah, memiliki jaminan kontrak 
layanan dengan orang lain, memberikan kesempatan bagi anggota masyarakat dalam menggunakan 
metode yang tepat dalam aktivitas wirausahanya, dan memungkinkan menyediakan layanan 
konsultasi sosial bagi berbagai kelompok masyarakat.  
B. Roadmap Penelitian 
Penelitian yang terkait dengan tema penelitian yang dilakukan ini antara lain: a) penelitian 
yang memfokuskan pada program pendidikan kecakapan hidup untuk mengetahui keberhasilan 
pendidikan kecakapan hidup dimana ditemukan bahwa terdapat beragam tingkat keberhasilan 
pendidikan kecakapan hidup dalam mengatasi kemiskinan (Yoyon Suryono, dkk., 2009), b) program 
pendidikan kewirausahaan masih menekankan pada keterampilan berwirausaha (Yudi, 2010), c) 
pengkajian mengenai program pendidikan kewirausahaan masyarakat menunjukkan bahwa 
penyelenggaraan program tersebut masih belum dapat optimal (Yoyon Suryono, dkk., 2011) dan 
masih menekankan pada penguasaan kemampuan teknis berwirausaha, serta d) keberadaan modal 
sosial di dalam dunia pendidikan masih perlu dikembangkan dan dimanfaatkan secara optimal 
(Sumarno, dkk., 2012). 
Melihat temuan beberapa penelitian tersebut, penelitian ini difokuskan pada pengembangan 
pendidikan kewirausahaan masyarakat sebagai upaya untuk menghasilkan manfaat pendidikan 
kewirausahaan masyarakat yang lebih luas baik pada individu, kelompok, dan masyarakat, dengan 
mengkaji dimensi modal sosial dan community of  practice yang ada pada pendidikan kewirausahaan 
masyarakat agar mutu pendidikan kewirausahaan menjadi lebih akuntabel dan produktif.  Dengan 
menggunakan  pendekatan penelitian dan pengembangan, pengembangan Model Community of 
Practice Berbasis Modal Sosial guna Meningkatkan Mutu dalam Pendidikan Kewirausahaan 
Masyarakat ini  dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah berikut:   
a. Melakukan eksplorasi, identifikasi kebutuhan, dan pemahaman persoalan yang terjadi atau 
dihadapi dalam penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan masyarakat, dampak pendidikan 
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kewirausahaan masyarakat, karakteristik dan pemanfaatan modal sosial, dan berbagai bentuk 
community of practice atau pembelajaran pada pendidikan kewirausahaan masyaraat. 
b. Melakukan perancangan model community of practice berbasis modal sosial guna 
meningkatkan mutu pendidikan kewirausahaan masyarakat, beserta perangkat evaluasinya 
dengan mendasarkan pada kajian studi-studi terdahulu, teori-teori yang relevan, dan melalui 
penelaahan para pakar yang kompeten. 
c. Melakukan kegiatan pengembangan model community of practice berbasis modal sosial guna 
meningkatkan mutu pendidikan kewirausahaan masyarakat baik dalam skala terbatas maupun 
skala luas untuk menghasilkan suatu  model tervalidasikan secara kontekstual dan empirik. 
Kegiatan pengembangan ini akan menekankan pada proses pembelajaran berbasis 
masyarakat dan berbasis pengalaman, serta akan melibatkan dukungan dan kerjasama dari 
berbagai pihak dan ahli yang berkompeten baik para akademisi maupun para praktisi 
pendidikan, pemberdayaan dan/atau kewirausahaan. 
b. Melakukan kegiatan pelaporan dan penyebarluasan hasil pengembangan model community of 
practice berbasis modal sosial guna meningkatkan mutu pendidikan kewirausahaan 
masyarakat kepada masyarakat luas untuk dapat dimanfaatkan baik melalui laporan, jurnal 
maupun forum ilmiah.   
Fokus seutuhnya  dari kegiatan penelitian yang diusulkan ini ada dua hal:   
1. Tahap-I (sudah dilaknanakan 2013). Melakukan eksploitasi, identifikasi kebutuhan, dan 
pemahaman persoalan yang dihadapi dalam penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan 
masyarakat, dampak pendidikan kewirausahaan masyarakat, karakteristik dan pemanfaatan 
modal sosial dan bentuk community of practice atau pembelajaran pada pendidikan 
kewirausahaan masyaraat; merumuskan model konseptual komunitas praktek (community of 
practice) berbasis modal sosial; melakukan ujicoba dan validasi empirik terbatas; dan disertai 
perumuskan pedoman penyelenggaraannya. 
2. Tahap-II (direncanakan 2014). Melakukan ujicoba dan validasi empirik skala luas yang akan 
dilakukan di minimal empat kelompok sasaran yang ada di wilayah provinsi DIY; 
merumuskan panduan identifikasi kebutuhan belajar dalam komunitas praktek; merumuskan 
modul pembelajaran dalam  komunitas praktek berbasis modal sosial; dan merumuskan 
instrumen evaluasi penyelenggaraan komunitas praktek berbasis modal sosial. 
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C. Kerangka Pikir 
Mendasarkan pada uraian teoritik dan hasil kajian awal di atas, dapat digambarkan suatu 
model konseptual sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Kerangka Pikir 
BAB 3. METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan pada tahun kedua ini melanjutkan penggunakan pendekatan 
penelitian dan pengembangan (research and development). Penerapan pendekatan penelitian dan 
pengembangan dalam dunia pendidikan memiliki maksud untuk menghasilkan atau  
mengembangkan produk/jasa baik dalam system pembelajaran maupun system penyelenggaraan 
pendidikan (Borg & Gall, 1983). Mendasarkan pada road map penelitian, kegiatan penelitian 
pengembangan pada tahun kedua ini difokuskan pada kegiatan ujicoba dan validasi skala luas 
dengan tahapan berikut: 
1. Persiapan :  
• Pengurusan perizinan kepada pihak berterkait 
• Penggandaan buku pedoman  penyelenggaraan komunitas praktek berbasis modal sosial 
• Perumusan modul pembelajaran dalam komunitas praktek berbasis modal sosial 
• Perumusan panduan evaluasi penyelenggaraan model komunitas praktek berbasis modal 
sosial 
• Koordinasi dan pendekatan dengan kelompok sasaran pengembangan model  
2. Ujicoba skala luas beserta perangkatnya 
• Melaksanaan kegiatan penyelenggaraan dan pembelajaran komunitas praktek berbasis 
modal sosial pada minimal empat kelompok wirausaha masyarakat pada wilayah 
kabupaten/kota di provinsi DIY dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis 
pengalaman dan problem solving. 
• Mengevaluasi kegiatan penyelenggaraan dan pembelajaran komunitas praktek berbasis 
modal sosial pada kelompok kewirausahaan masyarakat. 
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3. Revieu dan penyempurnaan model 
• Mengidentifikasi dan menghubungi para pakar dan praktisi yang memiliki keahlian relevan 
dengan tema peneliti. 
• Menyampaikan pedoman penyelenggaraan, draft modul pembelajaran dalam komunitas 
praktek, dan draft evaluasi penyelenggaraan komunitas praktek berbasis modal sosial kepada 
reviuwer dalam  pada forum diskusi. 
• Penyempurnaan pedoman penyelenggaraan komunitas praktek berbasis modal sosial 
• Memperbaiki draft modul pembelajaran dan draft instrument evaluasi penyelenggaraan 
komunitas praktek berbasis modal sosial yang siap diujicoba 
• Menganalisis hasil evaluasi  
4. Pelaporan 
• Penulisan artikel untuk jurnal dan seminar nasional/internasional 
• Pengemasan hasil penelitian untuk bahan pengayaan  perkuliahan. 
Tabel 1. Tahapan penelitian 
 
B. Lokasi Penelitian 
Pengembangan model  Model Commuity of Practice Berbasis Modal Sosial guna Peningkatan 
Mutu Pendidikan Kewirausahaan Masyarakat difokuskan pada kelompok sasaran yang telah 







Studi pendahuluan • Pelaksanaan kajian teori & praktek 
PKwM, dampak pendidikan PKwM, 
pemanfaatan modal sosial, dan 
kommunitas praktek 
• Penysunan instrumen kajian 
• Analisis kebutuhan pengembangan 
komunitas praktek dalam PKwM 
• Tersintesakan karakteristik modal 
sosial  
• Prioritas kebutuhan pengembangan 
kommunitas praktek  
Pengembangan 
Model Commuity of 
Practice Berbasis 
Modal Sosial 
• Konseptualisasi Model Commuity of 
Practice Berbasis Modal Sosial  
• Penyusunan perangkat evaluasi 
model 
• Konseptual model Model Commuity 
of Practice Berbasis Modal Sosial  
• Materi/bahan pengembangan model 
Ujicoba terbatas • Ujicoba lapangan/empirik Model 
Community of Practice  berbasis 
Modal sosial 
• Reviu dan penyempurnaan model 
prototipe 
• Respond an perubahan perilaku 
kelompok sasaran;  
• Prionir community of practice 
berbasis Modal sosial 
• Model terevisi  
Pelaporan Penyusunan laporan dan publikasi 
karya ilmiah 








skala luas, validasi 
dan revisi 
• Persiapan 
• Ujicoba lapangan/empirik Model 
Community of Practice  Berbasis 
Modal Sosial 
• Reviu dan penyempurnaan model 
prototipe 
• Praktek community of practice yang 
kontinyu 
• Respond dan perubahan perilaku 
kelompok sasaran 
• Model tersempurnakan 
Pelaporan Penyusunan laporan dan karya 
ilimiah 




mengikuti pendidikan kewirausahaan masyarakat yang dikembangkan oleh Direktorat Kursus dan 
Pelatihan, dan Direktorat Pendidikan Masyarakat,  Dirjen PNFI Kemdikbud, pendidikan 
kewirausahaan masyarakat (PKM) yang dikembangkan oleh instansi atau departemen pemerintah 
lainnya maupun pendidikan kewirausahaan yang dijalankan oleh organisasi sosial atau masyarakat. 
Kelompok sasaran dipilih miniman empat kelompok sasaran yang ada di provinsi DIY dengan dasar 
pemilihan adalah karakteristik kelompok sasaran dan sebaran pendidikan kewirausahaan 
masyarakat. 
 
C. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data akan dilakukan dengan menggali informasi dari responden dan informan 
yang terlibat dan/atau memiliki peran penting dalam pengembangan model  community of practice 
berbasis modal sosial  guna meningkatkan mutu pendidikan kewirausahaan masyarakat. Sampel 
responden  dan informan yang menjadi sumber informasi adalah pengelola program pendidikan, 
kelompok sasaran pendidikan, narasumber, ahli pendidikan, ahli kewirausahaan, dan pihak 
pemerintah.  
Metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah wawancara, dokumentasi dan 
pengamatan, yang dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara, dokumentasi, dan 
pengamatan. Wawancara dilakukan terhadap tokoh masyarakat, pendidik/faslitator, penyelenggara 
dan peserta/kelompok sasaran guna mengkaji informasi terkait dengan karakteristik kelompok 
sasaran, kebutuhan belajar kelompok belajar, praktek community of practice, karakteristik modal 
sosial dan pemanfaatannya, tanggapan/respon dan perubahan perilaku kelompok sasaran. Observasi 
juga digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data misalnya tentang interaksi 
fasilitator/pendidik dengan kelompok sasaran, keterlibatan dan sikap kelompok sasaran. 
Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui data misalnya karekteristik  sosial, ekonomi, dan 
pendidikan kelompok sasaran, manfaat pendidikan kewirausahaan yang telah dilaksanakan, dan dsb.  
Selain itu, angket juga akan digunakan untuk mengumpulkan data yang lebih difokuskan pada 
prioritas kebutuhan belajar, karakteristik modal sosial, dampak pendidikan kewirausahaan, respon 
kelompok sasaran dan pencapaian perubahan perilaku atau kompetensi yang diharapkan. Sebelum 
digunakan angket ditelaah terlebih dahulu untuk menjamin ketepatannya dalam mengambil data 
dengan cara mengadakan uji validitas isi yang dilakukan oleh ahli/pakar. 
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D. Teknik Analisis Data 
Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. 
Teknik analisis kualitatif meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Miles & 
Huberman, 2007). Reduksi data berarti menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber 
data baik dari wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai pengembangan model community 
of practice berbasis modal sosial. Data-data dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada 
hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data dalam satuan-
satuan akan dimasukkan dalam kategori satuan-satuan. Penyajian data dikukan dengan membentuk 
uraian singkat, bagan dan hubungan dengan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Langkah 
selanjutnya adalah memberikan penafsiran pada data untuk mencari makna dan implikasi yang lebih 
luas dari hasil penelitian.  
Sedangkan data-data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka (kuantitatif) akan disajikan 
dalam bentuk tabel, grafik, diagram dan dalam perhitungan-perhitungan statistik lainnya seperti 
tendensi sentral yang memudahkan untuk memberikan informasi kepada pihak berkepentingan. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data akan dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan 
untuk mengecek keabsahan data yang terkumpul, yaitu mengecek data hasil wawancara dengan 
observasi, dan/atau dengan dokumentasi. Juga dilakukan dengan mengecek data berdasarkan 
sumber informan yang memberikan data. Selain itu, keabsahan data dicapai dengan dengan meminta 
pendapat dari para ahli khususnya melalui expert judgement atau diskusi terfokus dengan ahli dan 
praktisi untuk membahas mengenai validitas instrument angket dan validasi model pengembangan 
model community of practice berbasis modal sosial guna meningkatkan mutu pendidikan 
kewirausahaan masyarakat berserta perangkat pendukungnya. 
 
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 
A.  Anggaran Biaya Penelitian 
Rencana anggaran biaya penelitian yang akan diusulkan pada tahun kedua ini sebanyak Rp 







No. Jenis Pengeluaran Biaya yang diusulkan (Rp) Tahun Pertama Tahun Kedua 
1 Honor tim peneliti  Rp. 19.225.000,- Rp. 19.225.000,- 
2 Bahan habis pakai dan Peralatan  Rp. 29.470.000,- Rp. 29.470.000,- 
3 Perjalanan Rp. 15.300.000,- Rp. 15.300.000,- 
4 Biaya lain-lain Rp. 11.000.000,- Rp. 11.000.000,- 
 TOTAL     Rp.  75.000.000,-  Rp.  75.000.000,- 
         
B. Jadwal Penelitian   
Penelitian ini akan dilakukan dalam jangka waktu dua tahun, dimana jadwal kegiatan 





1 2 3 4 5 6 7 8 
Persiapan, koordinasi, 
pengurusan ijin, dll 




        
Ujicoba Model 
        
Revieu dan 
Penyempurnaan Model 
        
Analisis  
        
Pelaporan dan Publikasi  
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Jurnal 
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Vol. 1, Juni 
2012 





Vol3, No. 5, 
2011 
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Pengembangan Masyarakat di DIY 
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Vol. 5, No. 
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Berbasis Pendidikan Kecakapan Hidup Dalam 
Mengatasi Kemiskinan Di Pedesaan 
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DIKLUS PLS 
FIP UNY 
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7 Prosiding: Evaluasi Evaluasi Program 
Pendidikan Non-Formal Berbasis Pendidikan 
Kecakapan Hidup Dalam Mengatasi Kemiskinan 
Di Pedesaan 
Lemlit UNY ISBN: 978-
602-8429-
27-6 






Vol 2, No 2 
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9 Implementasi ADKAR Approach dalam 
program pendidikan life skills di DIY 
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Ketua DP2M 50 jt 
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Program Pendidikan KUM di 
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Mandiri DIPA BLU 
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2012 Analisis Permasalahan 
Perempuan dan Potensi Lokal 
di Bejiharjo, Karangmojo, 
Gunung Kidul 
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pembelajaran kaitannya dengan 
kemampuan berpikir kreatif-
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D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyakakat 
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Lingkungan 
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No Judul Artikel 
Jurnal Pemuat 
Nama Penerbit 
2007 Lembaga Bimbingan Belajar Sebagai Mitra Pendidikan WUNY LPM UNY 
Formal 
2007 Strategi Pembelajaran Partisipatif  Bagi  Orang Dewasa Majalah Ilmiah 
Pembelajaran 
TP FIP UNY 
2007 Pemberdayaan Anak Jalanan Melalui Pendekatan 
Pembelajaran Tematik 
Diklus PLS FIP UNY 
2009 Perubahan pengalaman Hidup Sehari-hari dan 








KTP FIP UNY 
2010 Mendidik : Mengembangkan potensi anak Usia Dini Diklus PLS FIP UNY 
2010 Implementasi Pembelajaran Kooperatif dalam 
membantu Mengembangkan Kecerdasan Emosional 
Majalah Ilmiah 
Pembelajaran 
KTP FIP UNY 
2010 Peran Guru Dalam Pendidikan Nilai Pada Anak Dinamika 
Pendidikan 
FIP UNY 
2011 Motivasi Berprestasi sebagai salah satu Perhatian 
Dalam pemilihan Strategi Pembelajaran 
Majalah Ilmiah 
Pembelajaran 
KTP FIP UNY 
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No Nama Pertemuan Judul  Makalah Tempat dan Waktu 
1 Seminar Nasional PLS FIP 
UNY 
Urgensi Nilai Moral Dalam 
pendidikan Karakter bagi 
Kehidupan Masyarakat 
(makalah Proceeding) 
PLS FIP UNY, 5 Mei 2011 




SMP MTA Gemolong Sragen 
Jawa Tengah, Senin 23 
Januari 2012 
3 PEKERTI Dosen  Teor-Teori Pembelajaran 
  
 LPPMP UNY, Senin, 5 
Maret 2012 
 
G. Pengalaman Penulisan Buku 
No Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 
     
 

Honor ketua peneliti 25.000                                                                         15   25                       9.375.000         9.375.000             
Honor anggota peneliti 1 25.000                                                                         10   25                       6.250.000         6.250.000             
Honor teknisi 1  (Mahasiswa) 10.000                                                                         8     15                       1.200.000         1.200.000             
Honor teknisi 2  (Mahasiswa) 10.000                                                                         8     15                       1.200.000         1.200.000             
Honor teknisi 3 (Mahasiswa) 10.000                                                                         8     15                       1.200.000         1.200.000             
19.225.000       19.225.000           
I II
Flash Disk Penyimpanan data 3     bh 100.000              300.000            300.000                
Pembelian ATK (kertas, pena, map, dll) Pengumpulan, pengelolaan data & ujicoba model 3     paket 1.525.000           4.575.000         4.575.000             
Pembelian alat perekam Pengumpulan dan pengolahan data 1     paket 500.000              500.000            500.000                
Isi tinta printer/Pembelian Catride Pengumpulan dan pengolahan data 2     kl 300.000              600.000            600.000                
Penggandaan instrumen/bahan/laporan Pengumpulan dan pengolahan data 1     paket 5.000.000           5.000.000         5.000.000             
Penggandan dan pengiriman laporan Pelaporan hasil 1     paket 2.500.000           2.500.000         2.500.000             
Persiapan, FGD dan ujicoba Pengumpulan data & ujicoba model 1     paket 16.000.000         16.000.000       16.000.000           
29.475.000       29.475.000           
Honor/Jam Waktu Minggu
Honor per Tahun (Rp.)
SUB TOTAL (Rp)
RINCIAN BIAYA PENELITIAN
PENGEMMBANGAN MODEL COMMUNITY OF PRACTICE  BERBASIS MODAL SOSIAL GUNA
PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN MASYARAKAT
1. Honor
I II(jam/minggu)
2. Bahan Habis Pakai dan Peralatan Penunjang




Transport koordinasi, pengurusan ijin Pengumpulan data & ujicoba model 1     paket             3.000.000 3.000.000         3.000.000             
 administrasi dan pengumpulan data
Transport pengembangan model Pengumpulan data & ujicoba model 1     paket             5.000.000 5.000.000         5.000.000             
Transport pendampingan pengemb. Model Pengumpulan data & ujicoba model 1     paket             2.300.000 2.300.000         2.300.000             
Transport monev Koordinasi, pelaporan 2     org             2.500.000 5.000.000         5.000.000             
15.300.000       15.300.000           
I II
Pengolahan data dan penyusunan laporan  Olah data, penyusunan laporan 1     paket             5.000.000 5.000.000         5.000.000             
Dokumentasi dan pelaporan Pelaporan 1     paket             2.000.000 2.000.000         2.000.000             
Seminar, Publikasi Diskusi dan diseminasi 2     paket             2.000.000 4.000.000         4.000.000             
11.000.000       11.000.000           
75.000.000       75.000.000           
3. Perjalanan





Kegiatan Justifikasi Kuantitas Harga Satuan (Rp) Biaya per Tahun (Rp.)
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